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Abstract
This research is motivated by several fundamental issues related to the not yet optimal implemes n of Islamic
religious education learning supervision in Kerinci district junior high schools at this time and 1s a concem that
needs to be addressed in the context of learning, because it can have an impact on low discipline and student
learning outcomes. The teacher's performance itself is strongly influenced by factors such as the implementation
of supervision. With thi¥¥pport, PBM of Islamic religious education at the junior high school level can slowly
but surely be improved. The method used in this research is descriptive method. The sample used was 72 male
and female Islamic religious education teachers or 22% of the total population. Gender is not separated because
in csscncﬁsc teachers have the same ability in terms of carrying out PBM activities in Islamic religious
education at the junior high | level. The sampling technique used in this study was purposive sampling. The
general conclusion from the results of this study is that the implementation of supervision in Islamic religious
education subjects has not run optimally, this is evident from the percentage obtained at 45.27%. In terms of the
implementation of supervision concerning aspects of learning management are in the sufficient category, namely
56.37%. The implementation of supervision concerning aspects of improving the teacher's academic ability in
learning is in the sufficient category, namely 41%. Supervision involving aspects of professional development as
Islamic religious education teachers by supervisors is in the less category, namely 35.97%.
Keywords: Supervision, Academic

gstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa persoalan mendasar yang berkaitan dengaja»elum optimalnya
pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam di SMP sekabupaten Kerinci saat ini dan menjadi
satu keprihatinan yang perlu disikapi dalam konteks pembelajaran, karena dapat berdampak terhadap rendahnya
disiplin dan hasil belajar siswa. Kinerja guru itu sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor seperti pelaksanaan
supervisi. De dukungan inilah, PBM pendidikan agama islam di tingkat SMP secara perlahan tapi pasti dapat
ditingkatkan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif. Sampel yang digunakan adalah
sebanyak 72 guru pendidikan agama islam laki-laki dan perempuan atau 22% dari jumlah populasi. Tidak
dipisahkannya jenis kelamin karena pada hakekatnya para gur@gBrscbut berkemampuan sama dalam hal
melakukan kegiatan PBM pendidikan agama islam di tingkat SMP. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kesimpulan secara umum dari hasil penelitian ini adalah
pelaksanaan supervisi dalam mata pelajaran pendidikan agama islam belum berjalan optimal, hal ini terbukti dari
persentase yang diperoleh sebesar 45,27%. Secara pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek pengelolaan
pembelajaran berada dalam kategori cukup yaitu 56,37%. Pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek
peningkatan kemampuan akademik guru dalam pembelajaran berada dalam kategori cukup yaitu 41%.
Pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek pengembangan profesi sebagai guru pendidikan agama islam
oleh supervisor berada dalam kategori kurang yaitu 35,97%.

Kata Kunci: Supervisi, Akademik
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PENDAHULUAN
gl]ah satu kegiatan manajemen pendidikan adalah supervisi (pengawasan). Supervisi
pendidikan sebagai suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan manajemen pendidikan perlu

diupayakan secara simultan dan ditingkatkan kualitas pelaksanaannya (Muflihin, 2018). Bukti yang
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menunjukkan bahwa supervisi menjadi bagian dari manajemen pendidikan nasional adalah terdapatnya
bab khusus mengenai pengawasan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
yang diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah (Desrianti, 2019). Oleh karena supervisi
pendidikan mempunyai kedudukan strategis dan penting dalam manajemen pendidikan, maka sudah
menjadi keharusan bagi pemerintah untuk berupaya secara terus menerus menjadikan para pelaksana
supervisi pendidikan sebagai tenaga yang profesional (Anwar, 2020).

Kiptyah, (2020) menjelaskan bahwaéﬂh satu upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan
profesionalisasi tenaga pengawas pendidikan, maka dikeluarkanlah sebuah Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) Nomor: 118 tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Sekolah. Standar kinerja dalam jabatan fungsional pengawas sekolah diarahkan pada
peningkatan kualitas pengawasan pendidikan (quality control) di sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan (Meriza, 2018).

Perubahan kebijakan yang berkaitan dengan supervisi pendidikan tersebut dalam
pelaksanaannya tidak akan dapat menghindarkan diri dari berbagai hambatan. Hambatan yang dihadapi
terutama berkaitan dengan kondisi nyata di lapangan bahwa pengawas sekolah memiliki citra yang
kurang baik (Asrowi, 2021). Hal ini sebagai dampak dari pelaksanaan tugas yang hanya menekankan
pada aspek administratif daripada subtantif pengajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Bakar
(2011) membuktikan bahwa, “Pembinaan profesional guru oleh pengawas di SMP hanya mengawasi
pelaksanaan administrasi sekolah dan bimbingan rutin.”

Jadi, faktor penghambat dalam efektifitas pembinaan guru lebih pada factor pribadi; yakni
ketidakmampuan para pengawas pendidikan untuk melaksanakan pembinaan professional guru secara
efektif karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan bahkan kepribadiannya (Khairuddin,
2017).

Dari hasil pengamatan di lapangan, pernyataan ketua KKPS (Kelompok Kerja Pengawas
Sekolah) se Kab. Kerinci bahwa yang memperburuk citra dan kinerja pengawas sekolah adalah latar
belakang pengawas yang tidak menguasai bidangnya serta tidak cukup memiliki motivasi yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya.

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut di atas sebagai berikut: (1) Seberapa besar
kompetensi penge]o]aan&mbe]ajaran oleh guru pendidikan agama islam di SMP?. (2) Seberapa besar
kompetensi akademik ouru pendidikan agama islam di SMP?. (3)Seberapa besar kompetensi
penembangan profesi guru pendidikan agama islam di SMP? (4) Seberapa besar implementasi supervisi
akademik guru pendidikan agama islam terhadap peranan kepala sekolah dan pengawas sekolah
sebagai pengawas pengajaran? Dengan tujuan untuk memperoleh temuan baru mengenai implementasi
supervisi oleh kepalasekolah dan pengawas dalam mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP.
Temuan tersebut dapat dijadikan landasan dalam upaya mengembangkan mutu SMPM guru agar
pembelajaran pendidikan agama isl am%ih efektif dan efisien. Hasil seperti ini sangat diperlukan oleh

para guru dalam membantu memberikan kejelasan mengenai efektivitas dalam mengajarkan




Implementasi Supervisi Akademik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Sekabuy Kerinci, Saaduddin 576

gndi dikan agama islam di SMP. Pemberdayaan pendidikan agama islam secara optimal diharapkan
a

pat memberikan manfaat dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian dekriptif. gmilihan metode ini
sesuai dengan studi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengungkap bagaimana pengaruh
pembinaan. kepemimpinan, dan fasilitas pembelajaran terhadap kinerja guru pendidikan agama islam.

gpulasi dalam penelitian ini adalah para guru pendidikan agama islam se Kabupaten Kerinci
yang tercatat sebagai PNS di Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Kerinci. Dalam penelitian
ini jumlah populasi adalah 364 orang. Populasi yang akan dijadikan sebagai responden harus yang
memiliki karakteristik yang sama satu sama lainnya, seperti PNS guru pendidikan agama islam. Sampel
yal&nerupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi penulis ambil sebanyak
72 orang.

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling (sampel
bertujuan). Pengembangan instrumen dilakukan dengan menerapkan standar kompetensi guru
pendidikan agama islam tingkat SMP dengan menggunakan angket. Kesemua instrumen sudah teruji

validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan data dengan menggunakan persentase (%o).

HASIL DAN DISKUSI
Pelaksanaan Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis menganalisisnya untuk mengetahui besaran
persentase dalam pelaksanaan pengelolaan pembelajaran pendidikan agama islam di SMP se
Kabupaten Kerinci sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Persentase Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran
Komponen | Skor Aktual | Skor Ideal % Keterangan
Pengelolaan 2892 5130 56,37% Cukup

Pelaksanaan akademik pembelajaran pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil pengolahan data, penulis menganalisisnya untuk mengetahui besaran
persentase dalam pelaksanaan akademik pembelajaran pendidikan agama islam di SMP se Kabupaten
Kerinci sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Persentase Pelaksanaan Akademik Pembelajaran

Komponen | Skor Aktual [Skor Ideal % Keterangan
Akademik 3200 7830 41% Cukup

Pelaksanaan Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, penulis menganalisisnya untuk mengetahui besaran
persentase dalam pelaksanaan pengembangan profesi guru pendidikan agama islam di SMP se

Kabupaten Kabupaten Kerinci sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Persentase Pelaksanaan Pengembangan Profesi Guru
Komponen Skor Aktual | Skor Ideal % Keterangan
Pengembangan Profesi 874 2430 35,97% Kurang

Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, penulis menganalisisnya untuk mengetahui besaran
persentase dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam di SMP se Kabupaten
Kabupaten Kerinci sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Persentase Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Komponen |Skor Aktual | Skor Ideal Y% Keterangan
Supervisi 6967 15390 45,27% Cukup

Jadi pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam ang dilaksanakan di SMP
saat ini sebesar 45.27% artinya pengawas dalam menjalankan tugasnya sebagai pembina dalam
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam masuk kategori cukup, baik pelaksanaan
manajemen kelas, akademik, maupun pengembangan profesi guru pendidikan agama islam. Komponen
administratif berupa pereécanaan pembelajaran selalu menjadi prioritas dalam melakukan pengawasan
ke sekolah. Pembinaan yang diberikan terhadap guru pendidikan agama islam di SMP sangat tidak
jelas, karena pengawasnya kurang memahami apa yang seharusnya disupervisi. Kondisi ini semakin
diperparah dengan latar belakang pengawas yang sama sekali tidak memahami materi (content)
pendidikan agama islam, sehingga guru pendidikan agama islam SMP tidak ada fasilitas yang dapat
dijadikan tempat “curhat™.

Jadi, pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam saat ini di SMP hanya
bersifat administratif. Oleh karena itu, supaya supervisor dapat menjalankan tugasnya sebagai
pengawas harus memiliki perencanaan tugas pokok.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka pengawas sekolah dituntut untuk mampu menjabarkan
tugas pokok dan tugas rutin dalam sebuah kerangka pengelolaan strategi pelaksanaan tugas
(manajemen) dengan memanfaatkan rentang waktu yang tersedia. Ada tiga hal pokok yang penulis
temukan dalam mekanisme pengawasan oleh supervisor di tingkat SMP, yaitu: (1) pembinaan dalam
hal manajemen pembelajaran, (2) peningkatan kemampuan akademik guru, dan (3) pengembangan
profesi guru pendidikan agama islam. Mengacu pada hasil penelitian pengawas belum melakukan
tugasnya secara optimal dalamupaya meningkatkan kingrja guru pendidikan agama islam. Guru belum
merasakan adanya pembinaan yang signifikan yang dilakukan oleh pengawas dalam menjalankan
tugasnya, sehingga peningkatan yang didapat melalui pelaksanaan supervisi belum mampumengangkat

citra guru pendidikan agama islam

ﬂ:SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, maka diperoleh temuan-temuan penelitian

yang telah menjawab pertanyaan penelitian yang diutarakan pada rumusan masalah serta telah
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membuktikan bahwa pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam SMP di Kabupaten
Kabupaten Kerinci sebagai berikut: (1) Pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek pengelolaan
pembelajaran beradadalam kategori cukup yaitu 56,37%. (2) Pelaksanaan supervisi yang menyangkut
aspek peningkatan kemampuan akademikguru dalam pembelajaran berada dalam kategori cukup yaitu
41%. (3) Pelaksanaan supervisi yang menyangkut aspek pengembangan profesi sebagai guru
pendidikan agama islam oleh supervisor berada dalam kategori kurang yaitu 35,97%. (4) Pelaksanaan
supervisi pembelajaran pendidikan agama islam di SMP oleh superisor beradadalam kategori cukup
yaitu 45,27%.

Berdasarkan %impu]an temuan hasil penelitian tersebut mengilhami berbagai cara tentang
perlunya upaya peningkatan layanan supervisi oleh para supervisor dalam pembelajaran pendidikan
agama islam di SMP. Atas dasar hal tersebut, maka diajukan beberapa saran-saran sebagai berikut: (1)
Perlu ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kabupaten Kerinci pengawas pengajaran untuk
bidang studi pendidikan agama islam di tingkat SMP. Melalui ketetapan tersebut nantinya kualitas
layanan supervisi terhadap guru dapat lebih meningkat yang akan berimplikasi pada peningkatan
kinerja guru lagi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik di tingkat SMP. (2) Optimalisasi
pelaksanaan supervisi pembelajaran pendidikan agama islam di SMP melalui pendekatan kolaborasi
pengawas, kepala sekolah, dan guru dalam wadah KK G akan dapat menjalankan tugasnya secara lebih
arif dan bijaksana terutama dalam hal memberikan perlakuan yang demokratis terhadap guru sebagai
Ewahannya, (3) Kompetensi dan motivasi sebagai indikator kinerja harus terus dipelihara oleh setiap
guru pendidikan agama islam agar pengajaran pendidikan agama islam lebih efektif dan efisien. Dengan
bekal ini, guru pendidikan agama islam mampu memberikan kesempatan lebih banyak pada siswa
untuk beraktivitas dan guru lebih berperan sebagai fasilitator. (4) Penelitian selanjutnya diperlukan
dalam lingkup yang lebih luas, karena diketahui masih banyak hal-hal lain yang belum tergali secara
mendalam dan memerlukan waktuyang lebih banyak dalam mengeksplorasinya. Melalui upaya ini
diharapkan potensi- potensi keolahragaan Kabupaten Kabupaten Kerinei akan tergali sehingga menjadi

aset berharga dalam membangun prestasi keolahragaan Jawa Barat dan nasional.
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